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 Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan, kelebihan dan kekurangan, kesiapan 
guru, dan kendala dalam penerapan kurikulum 
merdeka sebagai paradigma baru di SDN Alalak 
Selatan 1 Banjarmasin. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan 
pengumpulan data melalui observasi langsung, 
wawancara dengan kepala sekolah dan guru, 
dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan kurikulum baru 
yaitu kurikulum merdeka di SDN Alalak Selatan 1 
Banjarmasin difokuskan pada kelas 1 dan kelas 4 
sesuai dengan kebijakan pemerintah. Dalam 
penerapan kurikulum merdeka sebagai paradigma 
baru dapat dikatakan sudah mulai terealisasi dengan 
baik terlihat pada kesiapan guru dalam 
penyelenggaraan kurikulum merdeka. Penelitian ini 
memberikan wawasan yang berharga tentang 
penerapan Kurikulum Merdeka di tingkat Sekolah 
Dasar. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya 
kurikulum untuk memenuhi kebutuhan siswa, serta 
peran penting guru dalam menerapkan perubahan 
kurikulum. Kesimpulannya, kurikulum merdeka 
memiliki potensi besar sebagai paradigma baru 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat 
dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses universal yang memainkan peran besar dalam 

menentukan kualitas sumber daya manusia dan kemajuan sebuah bangsa dari 

generasi ke generasi (BP et al., 2022). Dengan adanya pendidikan mampu melahirkan 

gagasan-gagasan yang kreatif dan inovatif dalam dinamika perkembangan zaman. 

Pendidikan dapat diartikan sebagai upaya sadar dan terencana guna mewujudkan 

lingkungan di mana peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi yang ada 

dalam dirinya baik itu kecerdasan, keterampilan, maupun sikap yang dibutuhkan 

untuk diri sendiri dan masyarakat (Fadhilah & Suriansyah, 2024). Pendidikan 
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bertujuan untuk membantu manusia mewujudkan berbagai potensi yang dibawa sejak 

lahir, baik jasmani maupun rohani agar sesuai dengan norma-norma dalam kehidupan 

sosial dan budaya (Liana & Suriansyah, 2023). Dalam hal ini terlihat bahwa 

pendidikan menjadi tanggung jawab setiap manusia dalam rangka menciptakan 

generasi penerus yang bermutu. Pendidikan harus dirumuskan dan dirancang sebagai 

upaya untuk mengembangkan potensi masyarakat sesuai dengan aspirasi dan 

tuntutan zaman (Noorhapizah et al., 2022). 

Dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu, diperlukan adanya peningkatan 

dalam manajemen berbasis sekolah. Suriansyah (2023) mendefinisikan manajemen 

berbasis sekolah sebagai proses pendayagunaan keseluruhan komponen pendidikan 

dalam rangka peningkatan mutu pendidikan yang dijalankan oleh kepala sekolah 

bersama semua pihak yang berkepentingan (stakeholder). Komponen yang dimaksud 

mengacu pada bidang pendidikan di sekolah meliputi kurikulum, kesiswaan, 

kepegawaian, sarana dan prasarana, keuangan, hubungan sekolah masyarakat, serta 

budaya dan lingkungan sekolah (Risno, 2020). Kepemimpinan dalam pendidikan 

menjadi sangat penting karena kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan dalam 

peningkatan manajemen berbasis sekolah. Di samping harus menjalankan tugas pokok 

dan fungsinya, kepala sekolah harus mampu beradaptasi dengan perubahan yang 

berkembang dalam dunia pendidikan, salah satunya perubahan kurikulum dan 

implementasinya (Suriansyah & Hikmah, 2023).  

Pengembangan kurikulum menjadi salah satu komponen yang perlu 

diperhatikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kebijakan pendidikan yang 

baik akan terlihat melalui bagaimana penerapan kurikulum dapat diterapkan karena 

kurikulum sendiri merupakan jantung pendidikan yang menentukan seluruh proses 

berlangsungnya suatu pendidikan (Munandar, 2017). Termaktub dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 “Kurikulum merupakan seperangkat rencana 

pembelajaran yang berkaitan dengan tujuan, isi, bahan ajar dan cara yang digunakan 

dan dijadikan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional”.  

Di Indonesia sendiri penggunaan kurikulum sebagai pedoman dalam proses 

pembelajaran telah mengalami berbagai perubahan dan penyempurnaan dimulai dari 

tahun 1947, tahun 1964, tahun 1968, tahun 1973, tahun 1975, tahun 1984, tahun 1994, 

tahun 1997 (revisi kurikulum 1994), tahun 2004 yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK), dan kurikulum 2006 yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

serta pada tahun 2013 pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional 

mengganti kembali menjadi Kurikulum 2013 dan pada tahun 2018 terjadi perubahan 

menjadi Kurikulum 2013 revisi (Ulinniam et al., 2021). 

Pemerintah Indonesia meluncurkan berbagai kebijakan untuk mengupayakan 

pendidikan Indonesia yang lebih maju dan lebih merdeka. Terkait hal tersebut tepat 

pada tanggal 11 Februari 2022 Menteri Pendidikan Indonesia, Nadiem Anwar 

Makarim telah meluncurkan kurikulum merdeka untuk satuan pendidikan di 

Indonesia (Noorhapizah, Pratiwi, et al., 2023). Pada saat ini digunakan sebuah 

kurikulum sebagai paradigma baru dalam dunia pendidikan yaitu kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka merupakan pedoman dalam proses pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan menyenangkan, bebas 

tekanan, dan memberikan peluang kepada siswa untuk menunjukkan berbagai bakat 

alami yang dimilikinya. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang dirancang 
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sesuai dengan kebutuhan peserta didik, kondisi lingkungan, dan pencapaian tujuan 

kompetensi (Noorhapizah, Prihandoko, et al., 2023). 

Untuk keberhasilan dalam implementasi kurikulum merdeka dibutuhkan peran 

seorang guru. Menurut Aslamiah et al. (2022), profesi kependidikan mensyaratkan 

adanya kualifikasi akademis yang memadai dan kompetensi yang dimiliki para 

pendidik. Di mana sejalan dengan pendapat Ainia (2020) yang menjelaskan bahwa guru 

sebagai subjek utama yang berperan diharapkan mampu menjadi penggerak untuk 

mengambil tindakan yang memberikan hal-hal positif kepada siswa. Guru diharuskan 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir siswa melalui pembelajaran yang 

inovatif sesuai dengan harapan dalam kurikulum merdeka yang tercipta sebagai 

penyesuaian terhadap perubahan zaman yang terjadi. Faktanya, Agusta et al. (2020) 

mempaparkan bahwa sebagian besar guru masih menerapkan pembelajaran 

konvensional, tanpa mempertimbangkan pengembangan keterampilan berpikir siswa 

dalam desain kegiatan pembelajaran. Masih banyak guru yang tidak menerapkan 

pembelajaran kreatif dan inovatif. Pembelajaran yang bersifat pasif dan satu arah 

menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang termotivasi untuk mengembangkan 

keterampilan berpikirnya (Pratiwi & Nursyidah, 2021). 

Paradigma mengajar masih berfokus pada transfer ilmu pengetahuan dan tidak 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Kondisi seperti ini berdampak pada 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran karena siswa hanya diminta untuk 

menyimak, merekam materi, latihan soal, tanpa ada kegiatan pembelajaran yang 

menciptakan kesempatan siswa untuk terlibat aktif membangun pengetahuan dan 

mengembangkan keterampilannya (Agusta et al., 2020). Dalam kurikulum merdeka, 

bukan hanya siswa yang dituntut untuk bertransformasi, namun guru juga menjadi 

andil terpenting dalam kurikulum ini. Mengingat pentingnya hal demikian, tentu 

sekolah perlu memberikan binaan terkait kesiapan guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka sehingga tercipta pembelajaran yang inovatif (Noorhapizah, 

Pratiwi, et al., 2023). 

Hadirnya kurikulum merdeka diharapkan menjadi penataan ulang dalam 

Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia. Sesuai dengan pendapat Yamin & Syahrir 

(2020) yang mengemukakan bahwa pernyataan tersebut dalam rangka mendukung 

perubahan dan kemajuan bangsa agar dapat menyesuaikan dengan perubahan zaman 

yang terjadi. Begitu juga dengan apa yang disampaikan oleh Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nadiem Makarim bahwa reformasi pendidikan tidak 

bisa dilakukan semata-mata menggunakan administrative approach, melainkan harus 

melakukan culture transformation (Satriawan et al., 2021). Sejalan juga dengan 

pendapat bahwa konsep merdeka belajar ini kemudian dapat diterima mengingat visi 

misi pendidikan Indonesia kedepan demi terciptanya manusia yang berkualitas dan 

mampu bersaing dalam berbagai bidang kehidupan (Sibagariang et al., 2021). 

Dengan adanya kurikulum merdeka diharapkan siswa dapat berkembang sesuai 

potensi dan kemampuan yang dimiliki karena kurikulum merdeka mewujudkan 

pembelajaran yang kritis, berkualitas, ekspresif, aplikatif, variatif, dan progresif. 

Selain itu, dengan adanya perubahan kurikulum baru ini diperlukan kerjasama, 

komitmen yang kuat, kesungguhan dan penerapan nyata dari semua pihak, sehingga 

profil pelajar Pancasila dapat tertanam pada siswa (Sari et al., 2020). Pembahasan 

terkait kurikulum merdeka menarik untuk dikaji lebih dalam karena terdapat 

perbedaan antara kurikulum merdeka dengan kurikulum lainnya terutama dalam hal 
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implementasinya. Menariknya lagi, kurikulum merdeka ditetapkan untuk menjadi 

pilihan bagi lembaga pendidikan dan pendidik dalam menjalankan kegiatan 

pembelajaran yang merdeka. Dari uraian di atas, menarik perhatian peneliti untuk 

melakukan penelitian terkait penerapan kurikulum merdeka sebagai paradigma baru 

di SDN Alalak Selatan 1 Banjarmasin. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

penerapan, kelebihan dan kekurangan, kesiapan guru, dan kendala dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka pada jenjang Sekolah Dasar.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian dengan judul “Potret Kurikulum Merdeka sebagai Paradigma Baru di 

SDN Alalak Selatan 1 Banjarmasin” ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengetahui penerapan kurikulum merdeka di 

SDN Alalak Selatan 1 Banjarmasin. Metode kualitatif berfokus pada fenomena alami, 

nyata, subjektif, dan melibatkan interaksi dengan partisipan (Waruwu, 2023). Pada 

penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dikarenakan dapat 

menggambarkan secara mendalam bagaimana kurikulum merdeka diterapkan dan 

bagaimana guru serta siswa berinteraksi dengan kurikulum sebagai paradigma baru 

tersebut. 

Dalam proses penelitian, ketika alat pengumpulan data atau yang biasa disebut 

alat penelitian dipersiapkan dengan sangat matang, tidak selalu menghasilkan data 

yang baik jika teknik pengumpulan datanya tidak tepat. Oleh karena itu, peneliti harus 

menentukan jenis teknik apa yang akan digunakan dan harus menyiapkan instrumen 

penelitian (Pakpahan et al., 2021). Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini yakni observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Observasi 

merupakan metode yang dilakukan dengan sengaja, teratur, dan terpilih untuk 

memperhatikan serta mendengarkan interaksi atau fenomena yang terjadi. Pada 

penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung ke SDN Alalak Selatan 1 

Banjarmasin.  

Wawancara merupakan metode yang umum digunakan untuk mengumpulkan 

informasi langsung dari responden penelitian. Sepanjang hidup seseorang, kita sering 

mengumpulkan informasi melalui berbagai bentuk interaksi dengan orang lain. Pada 

penelitian ini, peneliti mewawancarai kepala sekolah dan seorang guru kelas 4 sekolah 

dasar yang sudah menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaran di SDN Alalak 

Selatan 1 Banjarmasin. Kemudian teknik dokumentasi dikembangkan untuk 

penelitian dengan menggunakan metode analisis. Objek penelitian dapat berupa buku, 

majalah, dokumen, peraturan, notulensi rapat, catatan harian bahkan artefak sejarah 

seperti prasasti (Pakpahan et al., 2021). Sebagai pendukung pada penelitian ini, 

peneliti mendapatkannya dari data-data sekolah seperti data Kurikulum Operasional 

Sekolah dan daftar nilai Kurikulum Merdeka SDN Alalak Selatan 1 Banjarmasin. 

Selain itu, tinjauan pustaka dapat dilakukan dengan cara mengkaji artikel 

ilmiah, buku, atau sumber lain yang relevan dengan pertanyaan penelitian, bidang 

studi, atau teori. Tinjauan pustaka dirancang untuk memberikan gambaran umum 

tentang sumber sebelumnya dan bagaimana penelitian yang dilakukan dapat 

memperkaya dan menambah pengetahuan dalam bidang studi yang sedang 

berkembang (Pakpahan et al., 2021). Pada penelitian ini, peneliti mengkaji jurnal, 

artikel maupun buku elektronik untuk melengkapi data-data penelitian terkait 

penerapan kurikulum merdeka di SDN Alalak Selatan 1 Banjarmasin. Adapun teknik 
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analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik Miles dan Huberman 

berupa pengumpulan data (acquisition), reduksi data (reduction), penyajian data 

(display) dan penarikan kesimpulan data (verification) (Kurniasih et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan Kurikulum Merdeka  

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah paradigma baru dalam pendidikan di 

Indonesia yang memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru untuk menyesuaikan 

proses pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik siswa (Tuerah & Tuerah, 

2023). Diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 

kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui fleksibilitas 

dalam perencanaan pembelajaran meliputi pemilihan materi ajar dan metode 

pembelajaran, serta fokus pada pengembangan karakter dan kompetensi siswa. 

Kurikulum merdeka mendasarkan pendekatannya pada paradigma pendidikan yang 

lebih kontekstual dan berpusat pada siswa (Agustina, 2018). Selain itu, kurikulum 

merdeka mendorong penggunaan metode inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek 

dan penilaian holistik, dengan harapan menciptakan pendidikan yang lebih inklusif 

dan adaptif.  

Menurut Rahmadayanti & Hartoyo (2022) perkembangan kurikulum merdeka di 

Indonesia terjadi secara bertahap sejak diperkenalkan pada tahun 2020 sebagai 

penyempurnaan kurikulum 2013, dirancang untuk mengatasi kemunduran belajar 

atau learning loss akibat pandemi covid-19 yang terjadi. Dalam proses 

pengembangannya, kurikulum merdeka membawa beberapa pembaruan dalam 

pendidikan, seperti pembelajaran aktif lebih ditekankan, pembelajaran berbasis 

proyek, dan pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada siswa (Ananta & 

Sumintono, 2020). Dalam pendekatan pembelajaran aktif, siswa didorong untuk dapat 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran baik secara individu maupun secara 

berkelompok untuk membangun pengetahuan terhadap suatu konsep. Kemudian 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek memberikan peluang kepada siswa untuk 

menerapkan konsep dan keterampilan yang sebelumnya sudah dipelajari ke dalam 

proyek yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan pendekatan berpusat 

pada siswa mengedepankan keterlibatan siswa dalam membangun pengetahuan 

melalui pengalaman langsung, refleksi, dan dialog (Syah, 2019). Lebih lanjut Tuerah & 

Tuerah (2023) menjelaskan bahwa dengan adanya keterbaruan dalam pendekatan ini 

membawa perubahan signifikan dalam paradigma pembelajaran di Indonesia, di mana 

guru menjadi fasilitator yang membimbing dalam proses pembelajaran, sementara 

siswa didorong untuk terlibat aktif membangun pengetahuan dan keterampilannya 

sendiri. 

Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada guru dan kepala sekolah 

dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran sesuai kebutuhan dan potensi 

siswa. Mulai tahun 2020, kebijakan merdeka belajar menggantikan Ujian Sekolah 

Berstandar Nasional (USBN) dengan asesmen yang diselenggarakan oleh sekolah. 

Pada tahun 2021, Ujian Nasional diganti dengan Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) dan Survei Karakter, serta difokuskan pada pengembangan literasi, numerasi, 

dan karakter. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga disederhanakan dari 13 

komponen menjadi 3 inti untuk meningkatkan efisiensi guru dalam proses 

pembelajaran. Kebijakan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dibuat lebih fleksibel 
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untuk mengatasi ketimpangan akses dan kualitas pendidikan (Rahmadayanti & 

Hartoyo, 2022).  

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 

56/M/2022 mendukung penuh penerapan Kurikulum Merdeka sebagai bagian dari 

pemulihan belajar, bertujuan untuk menciptakan pelajar Pancasila yang kritis, kreatif, 

mandiri, beriman, bertakwa, berakhlak mulia, gotong royong, dan berkebhinnekaan 

global. Kurikulum merdeka menjadi pilihan bagi sekolah yang siap menerapkannya 

dari tahun 2022 hingga tahun 2024. Sekolah yang belum siap masih dapat 

menggunakan kurikulum 2013 atau kurikulum darurat hingga evaluasi kurikulum 

pada tahun 2024 (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022).  

Pada tahun ajaran 2022/2023 di SDN Alalak Selatan 1 Banjarmasin telah 

menggunakan kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran. Saat ini pada tahun 

ajaran 2023/2024 SDN Alalak Selatan 1 Banjarmasin memfokuskan kurikulum 

merdeka diterapkan pada kelas 1 dan kelas 4, sedangkan kelas 2, 3, 5, dan 6 masih 

menggunakan Kurikulum 2013. Hal ini sesuai dengan ketetapan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah. Untuk ke depannya pihak SDN Alalak Selatan 1 Banjarmasin sudah mulai 

menyiapkan untuk dapat menerapkan Kurikulum Merdeka pada semua kelas dari 

kelas 1 hingga kelas 6.  

SDN Alalak Selatan 1 Banjarmasin telah menerapkan kurikulum merdeka, 

dengan fokus implementasi di kelas 1 dan 4. Meskipun belum mencapai 100% dalam 

penerapannya, terutama pada bagian Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang 

masih perlu pengembangan lebih lanjut, namun secara keseluruhan penerapan telah 

berjalan baik sesuai petunjuk penggunaan kurikulum merdeka. Sekitar 50% siswa 

memiliki buku pegangan dan pengembangan karakter siswa dalam pembelajaran telah 

ditekankan, meskipun masih ada kebutuhan untuk meningkatkan optimalisasi Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Penerapan kurikulum merdeka di SDN Alalak 

Selatan 1 Banjarmasin telah berjalan selama satu tahun, dengan penekanan pada 

proyek dan pengembangan keterampilan siswa, berbeda dengan pendekatan 

pembelajaran Kurikulum 13 yang lebih terfokus pada pembelajaran tematik. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Rahmadayanti & 

Hartoyo (2022) yang mana penerapan kurikulum merdeka dilakukan secara bertahap 

dimulai dari pemberian kebebasan kepada sekolah untuk menerapkan kurikulum 

merdeka sesuai kesiapan masing-masing. Penerapan kurikulum merdeka dimulai pada 

tahun ajaran 2022/2023 pada jenjang PAUD, SD, SMP, dan SMA. Untuk implementasi 

di Sekolah Dasar dikhususkan pada kelas 1 dan 4. 

Dalam persiapan penerapan kurikulum merdeka, sekolah dan guru perlu 

memahami terlebih dahulu struktur kurikulum merdeka, asesmen, capaian 

pembelajaran, dan pelaksanaan proyek. Persiapan bisa dilakukan melalui program 

guru penggerak dan sekolah penggerak, serta pelatihan mandiri atau kelompok seperti 

Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan Forum 
Group Discussion (FGD). Guru juga dapat berbagi konten pembelajaran serta mencari 

informasi secara mandiri melalui buku, webinar, aplikasi platform merdeka mengajar, 

artikel jurnal, atau situs resmi tentang Kurikulum Merdeka. Pemerintah sendiri 

mendukung penerapan kurikulum merdeka di sekolah dasar dengan menyediakan 

buku teks dan bahan ajar, pelatihan dan sumber belajar bagi guru, kepala sekolah, dan 

pemerintah daerah, serta jaminan jam mengajar dan tunjangan profesi guru 

(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). 
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Penerapan kurikulum merdeka di sekolah dasar melibatkan fleksibilitas dalam 

pembelajaran, penggunaan pendekatan berbasis proyek dan pembelajaran tematik. 

Guru menyesuaikan materi dan metode sesuai kebutuhan siswa, menilai secara 

holistik, dan mengembangkan karakter siswa. Pelatihan guru, penggunaan teknologi, 

serta kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat juga menjadi bagian penting dalam 

penerapan kurikulum merdeka. Semua ini bertujuan menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis, relevan, menyenangkan serta mampu mempersiapkan siswa dalam 

segala bidang kehidupan untuk masa depan.  

Kelebihan dan Kekurangan dalam Penerapan Kurikulum Merdeka  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SDN Alalak 

Selatan 1 Banjarmasin terkait kelebihan dan kekurangan dari penerapan kurikulum 

merdeka. Kelebihan dari penerapan kurikulum merdeka yaitu dari segi administrasi 

penilaian cukup lengkap, dengan melihat karakteristik siswa dan kemandiriannya. 

Siswa didorong untuk mampu berpikir kritis dan berimajinasi serta menyalurkan 

bakat sesuai dengan kesukaan dan minatnya. Kurikulum merdeka ini mendukung 

pengembangan dalam menggali potensi terhadap minat dan bakat siswa untuk ke 

depannya. Selain itu, Kurikulum merdeka juga membantu siswa dalam membangun 

karakter dan keterampilan yang diselenggarakan oleh sekolah. 

Adapun kekurangan dari kurikulum merdeka yaitu membutuhkan kesiapan 

sekolah terhadap pemenuhan perangkat pembelajaran. Di SDN Alalak Selatan 1 

Banjarmasin sendiri tidak dapat sekaligus menyiapkan fasilitas pada tiap kelas tetapi 

masih bertahap sehingga tidak semua siswa memiliki buku pegangan. Kemudian 

masih banyak orang tua yang belum memahami bakat dan minat siswa sehingga 

kebanyakan orang tua hanya berpatokan pada nilai rapor. Selain itu, masih terdapat 

beberapa sekolah yang baru menerapkan kurikulum merdeka sehingga sekolah masih 

dalam tahap menyesuaikan atau beradaptasi dengan kurikulum yang baru dijalankan. 

Hal ini juga berdampak pada segi administrasi di mana masih banyak guru yang 

merasa kesulitan dan terbebani karena guru dituntut untuk dapat menyesuaikan 

dengan aturan pemerintah.  

Berdasarkan uraian di atas sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Almarisi 

(2023), kurikulum merdeka apabila dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, baik 

itu kurikulum 2004, 2006, 2013, dan kurikulum lainnya, maka terdapat beberapa 

kelebihan bagi Kurikulum Merdeka itu sendiri, di antaranya yaitu : 

1. Dalam penerapannya cenderung lebih sederhana, namun pembelajaran tetap 

berlangsung secara mendalam dan bermakna. 

2. Lebih memfokuskan pada pengetahuan yang esensial dan pengembangan 

kompetensi siswa berdasarkan tahapan dan prosesnya. 

3. Pembelajaran lebih bermakna, artinya pembelajaran berlangsung tidak tergesa-gesa 

untuk menuntaskan suatu materi, tetapi dilaksanakan dalam kondisi yang 

menyenangkan. 

4. Siswa lebih merdeka dalam hal pembelajaran karena diperbolehkan menentukan 

mata pelajaran yang diminati sesuai dengan bakat dan aspirasinya. 

5. Dalam kegiatan belajar mengajar guru dapat melaksanakan pengajaran sesuai 

penilaian terhadap jenjang capaian dan perkembangan siswa.  

Selain kelebihan, Almarisi (2023) juga memaparkan beberapa kekurangan dari 

kurikulum merdeka, di antaranya yaitu : 
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1. Dari segi implementasinya, kurikulum merdeka masih kurang matang dalam 

persiapannya. 

2. Sistem pendidikan dan pengajaran yang dirancang belum terealisasi dengan baik. 

3. Kurangnya sumber daya manusia (SDM), serta sistem yang belum terstruktur 

dengan benar. Terlihat dari masih banyak guru yang merasa kesulitan dalam 

penerapan kurikulum merdeka.  

Kesiapan Guru dalam Penerapan Kurikulum Merdeka 

Kesiapan guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka menjadi sebuah instrumen 

yang dipergunakan untuk melihat apakah proses pembelajaran sudah efektif dan 

mampu menunjukkan hasil ketercapaian para siswa. Terdapat beberapa indikator 

yang menunjukkan kesiapan guru dalam penerapan kurikulum merdeka meliputi 

kesiapan dalam perencanaan pembelajaran, kesiapan saat proses pembelajaran, serta 

kesiapan saat penilaian pembelajaran. Perencanaan menjadi kunci pertama di mana 

disini menjadi tempat untuk menyesuaikan kurikulum baru dengan situasi lembaga 

pendidikan (Febrianningsih & Ramadan, 2023). Menurut Munawar (2022) 

perencanaan adalah kegiatan yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mewujudkan 

rencana pembelajaran yang efektif dan efisien. Kurikulum merdeka mengarahkan dan 

memberikan kebebasan kepada guru dalam merancang perencanaan pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik siswa.  

Santyasa dalam Pantiwati & Permana (2020) menjelaskan bahwa tujuan 

pembelajaran diperlukan untuk membantu siswa dalam menguasai materi ajar sesuai 

dengan indikator yang telah ditetapkan. Hal ini karena dalam suatu kelas terdapat 

siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda baik itu dari kecerdasan, bakat, dan 

kecepatan belajar. Untuk itu diperlukan adanya suatu pengorganisasian materi dan 

pertimbangan terhadap cara mengajar guru, sehingga semua siswa dapat mencapai 

dan menguasai materi pelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam 

kurun waktu yang disediakan. Hal ini dilaksanakan dengan membagi-bagi bahan 

pembelajaran menjadi unit pembelajaran yang tiap-tiap bagian meliputi satu atau 

beberapa pokok bahasan. Bagian-bagian materi pembelajaran tersebut disebut modul. 

Menurut Nesri & Kristanto (2020) modul ajar adalah perangkat pembelajaran 

atau rancangan pembelajaran yang disusun dengan berdasarkan pada kurikulum dan 

diaplikasikan dengan tujuan untuk menggapai standar kompetensi yang telah 

ditetapkan. Modul ajar mempunyai peran utama untuk menjadi pedoman guru dalam 

merancang pembelajaran. Dalam penyusunan modul ajar yang berperan besar adalah 

guru, guru didorong untuk mampu berinovasi dan menciptakan modul ajar yang 

efektif, efisien, dan tidak keluar pembahasan dari indikator pencapaian (Maulida, 

2022). 

Dari hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa penyusunan modul ajar 

untuk kelas 1 dan kelas 4 di SDN Alalak Selatan 1 Banjarmasin sudah terpenuhi. 

Dikarenakan penerapan kurikulum merdeka di sekolah tersebut baru berjalan selama 

1 tahun dan masih dalam tahap percobaan, para guru membuat modul ajar dengan 

mencari sumber belajar terlebih dahulu melalui google atau internet. Kemudian 

sumber tersebut dimodifikasi dan disesuaikan kembali dengan karakteristik siswa dan 

tujuan yang ingin dicapai untuk dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru-guru di sekolah tersebut proaktif dalam membuat modul 

ajar dan mencari sumber belajar yang sesuai untuk mendukung proses pengajaran dan 

pembelajaran. 
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Setiap sekolah diberikan kebebasan untuk mengembangkan program kerja 

tambahan yang dapat mengembangkan kemampuan siswa, dan program tersebut 

dapat disesuaikan dengan visi, misi, dan sumber daya yang tersedia di sekolah (Ertanti 

et al., 2022). Karakteristik dari penerapan kurikulum merdeka yaitu adanya 

pembelajaran berbasis proyek. Menurut Akyol et al. (2022) proyek dapat diartikan 

sebagai kegiatan yang dilakukan secara berkelompok dengan topik atau pembahasan 

yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan pengalaman siswa melalui arahan dari guru 

sehingga mampu untuk bereksplorasi. Kegiatan proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila menyatu dengan nilai Pancasila sebagai jati diri bangsa Indonesia yang 

dirumuskan untuk melaksanakan pendidikan melalui proyek penguatan profil pelajar 

(Cahyaningrum & Diana, 2023). 

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila bertujuan untuk mewujudkan siswa 

yang mempunyai karakter dengan berdasar pada nilai yang terkandung dalam enam 

dimensi profil pelajar Pancasila melalui aktivitas proyek yang tidak formal, interaktif, 

dan memberikan kesempatan belajar langsung di luar kelas (Utari & Afendi, 2022). Hal 

ini sejalan dengan pandangan Ki Hajar Dewantara yang menyebutkan bahwa siswa 

juga perlu untuk belajar di luar lingkungan kelas guna membantu siswa semakin 

memahami ilmu pengetahuan. Maka dari itu, proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila menjadi wujud inovasi pandangan tersebut agar dapat berjalan optimal 

(Melizza et al., 2022). Penerapan proyek harus memperhatikan prinsip utama proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila yaitu konsektual, berpusat pada murid, holistik, dan 

eksploratif (Yanzi et al., 2022). 

Berdasarkan data yang didapat pada SDN Alalak Selatan 1 Banjarmasin, 

pembuatan modul proyek pelajar Pancasila sudah mulai terealisasikan dengan baik 

meskipun masih sederhana, yakni modul proyek mengenai kebersihan di mana guru 

mengadakan kampanye agar tercipta lingkungan sekolah yang bersih dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran. Selain itu, untuk semester yang sedang 

berlangsung ini guru sudah berupaya untuk membuat modul proyek terkait dengan 

kampanye kearifan lokal berupa permainan tradisional. Lebih lanjut, dijelaskan bahwa 

pemaksimalan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dilaksanakan secara 

bertahap pada semester selanjutnya. 

Adapun kesiapan saat proses pembelajaran dalam kurikulum merdeka 

mengharuskan guru melaksanakan pembelajaran dengan tiga proses yaitu kegiatan 

pembukaan, inti, dan penutup. Agar proses pembelajaran dapat berlangsung efektif 

dan efisien, guru harus mampu menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan 

karakteristik siswa (Novitasari & Fauziddin, 2022). Berdasarkan observasi dan hasil 

wawancara yang dilaksanakan dengan guru kelas 4 dapat dikatakan bahwa guru sudah 

cukup baik dalam melakukan kesiapan dalam proses pembelajaran dan sudah sesuai 

dengan struktur kurikulum merdeka. Pembelajaran dilaksanakan dengan prinsip 

belajar bermakna melalui belajar sambil bermain dan mendorong siswa untuk aktif 

selama proses pembelajaran. 

Selanjutnya kesiapan guru saat penilaian pembelajaran juga perlu untuk 

diperhatikan. Penilaian pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran dan menilai kinerja siswa. Penilaian dapat diartikan 

sebagai proses yang sistematis dalam mengumpulkan informasi melalui pengukuran, 

penafsiran, pendeskripsian, serta penginterpretasian bukti-bukti. Penilaian oleh 

pendidik meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Selain itu, menurut 
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Rosana et al. (2020) penilaian sebaiknya dijalankan melalui tiga pendekatan, yaitu 

penilaian akhir pembelajaran (assessment of learning), penilaian untuk pembelajaran 

(assessment for learning), dan penilaian sebagai pembelajaran (assessment as 
learning). 

Setiap kurikulum tentunya akan membawa perubahan dalam pembelajaran 

karena kurikulum merupakan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran mencakup 

materi, perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Kurikulum merdeka, sebagai 

paradigma baru menampilkan perbedaan dalam penekanan aspek penilaian apabila 

dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya. Kurikulum merdeka menitikberatkan 

pada penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif. Ketiga ranah penilaian ini 

mempunyai manfaat penting dalam proses pembelajaran pada kurikulum merdeka 

(Deti et al., 2024). 

Dalam penyusunan penilaian pada kurikulum merdeka diperlukan adanya 

kesiapan dari guru. Guru dapat membuat penilaian diagnostik sebagai awalan untuk 

membantu guru merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan 

kompetensi siswa. Penilaian diagnostik difokuskan pada mendiagnosis kemampuan 

awal siswa berupa bakat, potensi maupun kompetensi. Terdapat dua jenis penilaian 

diagnostik, yakni penilaian diagnostik kognitif yang menilai pemahaman awal siswa, 

dan penilaian diagnostik non-kognitif yang menilai kesiapan emosional dan psikologis 

siswa terhadap pembelajaran (Supriyadi et al., 2022).  

Selanjutnya guru dapat menyusun penilaian formatif yang bertujuan 

memberikan feedback kepada guru dan siswa untuk perbaikan pembelajaran. 

Penilaian formatif diperlukan untuk meninjau dan memperbaiki proses pembelajaran 

serta menilai pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamdi 

et al. (2022) yang menjelaskan bahwa penilaian formatif dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan meninjau 

seberapa jauh kemajuan belajar siswa, mengidentifikasi kelemahan dalam 

pembelajaran yang perlu diperbaiki, dan memberikan umpan balik. Kemudian guru 

dapat menyusun penilaian sumatif untuk mengukur dan mengevaluasi perkembangan 

belajar dan hasil belajar siswa setelah menyelesaikan pembelajaran. Penilaian ini 

dapat berupa tes atau proyek sebagai tugas akhir, dan pelaksanaannya dilakukan di 

akhir pembelajaran, pada akhir semester atau tahun. Penilaian sumatif memiliki 

pengaruh signifikan terhadap naik atau tidaknya siswa ke tingkat selanjutnya dan 

menentukan kelulusan siswa ke tingkat yang lebih tinggi (Ardianti & Amalia, 2022).  

Berdasarkan hasil wawancara, guru kelas 4 di SDN Alalak Selatan 1 

Banjarmasin sudah menunjukkan kesiapan yang baik dalam melakukan penilaian 

dibuktikan dengan terdapatnya dokumen daftar nilai semester kurikulum merdeka 

yang mencakup penilaian formatif dan sumatif. Guru menyatakan bahwa penilaian 

dilakukan dengan menggunakan alur tujuan pembelajaran (ATP) yang ingin dicapai, 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran (TP), serta mengevaluasinya melalui tes 

tertulis, tes lisan, post-tes, dan pre-tes. Adapun untuk rekap nilai Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) masih belum tersedia karena masih dalam proses 

pembuatan dan perlu dikembangkan. 

Kendala dalam Penerapan Kurikulum Merdeka  

Implementasi kurikulum merdeka yang dalam pelaksanannya masih cukup baru 

dan dalam masa adaptasi, tentu tidak terlepas dari adanya hambatan atau kendala 

yang menyertai. Dari hasil observasi dan wawancara mengenai penerapan kurikulum 
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merdeka di SDN Alalak Selatan 1 Banjarmasin, ditemukan beberapa kendala utama 

yang dihadapi. Kendala terbesar terletak pada sumber daya guru. Banyak guru belum 

sepenuhnya memahami kurikulum merdeka, terutama dalam hal teknologi informasi 

(IT). Di era digital ini, guru dituntut untuk menyesuaikan diri dengan teknologi dan 

cara mengajar yang lebih modern, seperti penggunaan media sosial dan sistem 

pengajaran baru yang diperkenalkan oleh kurikulum merdeka. Namun, banyak guru 

terutama yang mendekati masa pensiun, kesulitan mengikuti perkembangan ini.  

Kurikulum merdeka juga menuntut diferensiasi pengajaran sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Guru dituntut untuk menyesuaikan metode pengajaran berdasarkan 

preferensi belajar siswa, seperti menggunakan video untuk siswa yang lebih visual atau 

teks untuk siswa yang lebih verbal. Proses ini memerlukan persiapan yang matang dan 

menyeluruh. Namun kenyataannya, banyak guru yang masih terpaku pada metode 

pengajaran lama dan belum mampu sepenuhnya mengadopsi pendekatan baru ini. 

Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi kendala dalam penerapan 

kurikulum merdeka.  

Hal tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Noorhapizah et al. 

(2023:8887), kendala yang menjadi permasalahan terbesar dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka adalah mengenai kompetensi kepala sekolah dan guru dalam 

penguasaan substansi kurikulum merdeka. Selain itu, Nisa et al. (2023) juga 

mengungkapkan empat aspek kendala implementasi kurikulum merdeka secara 

umum, yaitu 1) kurangnya fasilitas atau sarana prasarana yang memadai; 2) 

kompetensi SDM (Sumber Daya Manusia) baik itu dari guru dan tenaga pendidik yang 

belum cukup memahami mengenai tuntutan kurikulum merdeka; 3) kondisi siswa, 

lingkungan sekolah dan keluarga yang belum terbiasa dengan model pembelajaran 

baru, serta; 4) terkait kebijakan dari pemerintah pusat dan daerah yang kadang belum 

selaras dalam implementasinya. Dalam kurikulum merdeka, pelaksanaan 

pembelajaran juga menggunakan pembelajaran diferensiasi yang mana guru harus 

pandai membuat berbagai metode sesuai dengan karakteristik siswa. Karena 

karakteristik siswa yang beragam, tak jarang membuat guru kesulitan dalam 

menentukan metode pembelajaran dikarenakan karakteristik dan gaya belajar tiap 

siswa yang berbeda-beda (Anggraini et al., 2023).  

Kendala-kendala tersebut tentu memerlukan solusi agar visi-misi pendidikan 

berbasis kurikulum merdeka dapat tercapai. Adapun solusi dari kendala tersebut di 

antaranya 1) pada aspek fasilitas dan sarana prasarana, dapat diatasi dengan 

memaksimalkan penggunaan bantuan pendanaan dari pemerintah dan bekerjasama 

dengan orang tua serta dinas setempat; 2) pada aspek SDM guru dan tenaga pendidik 

yang masih kurang memahami terkait kurikulum merdeka dapat diatasi dengan 

mengikuti pelatihan atau workshop tentang implementasi kurikulum merdeka, 

mendalami materi kurikulum merdeka pada platform yang telah disediakan, dan guru 

diharapkan tidak hanya mengandalkan kebijakan dari pemerintah, tetapi juga harus 

mengarahkan kemandirian dalam mengatasi berbagai permasalahan; 3) terkait 

kondisi siswa, lingkungan, dan keluarga, dapat diatasi dengan pemberian sosialisasi 

kepada seluruh warga sekolah termasuk orang tua dan mendatangkan narasumber 

dari luar untuk menguatkan kekompakan dan kerjasama, terutama dalam 

pembelajaran berbasis proyek; 4) terkait hambatan dari pemerintah, dapat diatasi 

dengan pembuatan kebijakan sendiri oleh sekolah berdasarkan kurikulum merdeka, 
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seperti pembuatan soal secara mandiri dan kebijakan pelaksanaan evaluasi/penilaian 

pembelajaran (Nisa et al., 2023). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum merdeka 

memiliki potensi besar sebagai paradigma baru dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di tingkat dasar. Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dalam 

penerapan Kurikulum merdeka di SDN Alalak Selatan 1 Banjarmasin. Penerapan 

kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka di SDN Alalak Selatan 1 Banjarmasin 

difokuskan pada kelas 1 dan kelas 4 sesuai dengan kebijakan pemerintah. Dalam 

penerapan kurikulum merdeka sebagai paradigma baru dapat dikatakan sudah mulai 

terealisasi dengan baik. Guru sudah menjalankan dan merespon positif terhadap 

penyelenggaraan kurikulum merdeka. Hal ini terlihat pada kesiapan guru dalam 

perencanaan pembelajaran, kesiapan saat proses pembelajaran, serta kesiapan saat 

penilaian pembelajaran. Lataran masih baru, tentunya dalam pelaksanaannya masih 

terdapat beberapa kendala. Kendala tersebut tentu memerlukan solusi agar visi, misi 

dan tujuan pendidikan berbasis kurikulum merdeka dapat tercapai.  

Berdasarkan temuan-temuan yang sudah dijelaskan di atas, peneliti 

menyarankan beberapa hal sekaligus sebagai rekomendasi yang perlu 

dipertimbangkan. Bagi guru, diharapkan selalu mempelajari dan mau berinovasi lebih 

dalam tentang penerapan kurikulum merdeka, khususnya dalam membuat berbagai 

perangkat pembelajaran, karena hal ini sangat berpengaruh pada proses pembelajaran 

dalam upaya membuat siswa lebih termotivasi dan aktif. Bagi kepala sekolah, 

diharapkan untuk selalu melakukan sosialisasi terkait penerapan kurikulum merdeka 

kepada orang-orang yang berkaitan dengan mengenalkan hal-hal baru mengenai 

kurikulum merdeka, khususnya dalam merancang serta menyusun perangkat 

pembelajaran. Selanjutnya bagi peneliti lain, sebaiknya melakukan pengambilan data 

dari beberapa guru sehingga wawasan hasil penelitian ini semakin luas serta dapat 

dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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